BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Kasus pelecehan seksual masih merupakan kasus yang sering terjadi di
tengah masyarakat saat ini. Berdasarkan pembahasan secara keseluruhan dalam
skripsi ini, maka dapat disimpulkan bahwa pelecehan seksual merupakan suatu
perbuatan yang berkaitan dengan seksualitas yang merendahkan, menghina, dan
menyerang atau perbuatan lainnya terhadap tubuh korban. Pelecehan seksual itu
terjadi tanpa adanya persetujuan antara kedua belah pihak, yaitu korban dan
pelaku. Selain itu, dalam tindakan pelecehan seksual seorang pelaku mengawali
tindakannya dengan pemaksaan atau ancaman terhadap korban hanya untuk
melampiaskan hasrat seksualnya tanpa memikirkan dampak buruk yang dialami

oleh korban.

Masalah pelecehan seksual yang terjadi dewasa ini telah merenggut
banyak korban, dan yang sering menjadi korban adalah anak-anak. Adapun
bentuk-bentuk pelecehan seksual antara lain; prostitusi anak, pemerkosaan,
pencabulan, hubungan inses, pornografi anak, dan eksploitasi seksual. Beragam
bentuk pelecehan seksual pun juga disebabkan oleh berbagai faktor, seperti; faktor
internal yang meliputi faktor psikologi dan biologi. Sedangkan faktor eksternal
meliputi lingkungan keluarga, merosotnya iman dan kepercayaan serta pengaruh
perkembangan teknologi yang mudah diakses oleh anak-anak maupun orang

dewasa.

Dampak pelecehan seksual terhadap korban ialah mengalami gangguan
mental, trauma, depresi dan kecemasan secara seksual. Sedangkan secara fisik
kehamilan yang tidak dinginkan, tertularnya penyakit seksual, dan hilangnya

keperawanan atau kesucian seorang perempuan.

Masalah pelecehan seksual terhadap anak bertentangan dengan Hak Asasi
Manusia. Hak Asasi Manusia adalah hak-hak dasar yang dimiliki oleh setiap
manusia dan dibawa sejak lahir yang merupakan anugerah dari Tuhan. Dalam hal

ini semua hak-hak dasar manusia telah dilanggar. Pada hakikatnya manusia
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dilahirkan dengan menerima hak-hak dasar yang sudah melekat dan tidak ada

seorang pun yang dapat merampasnya.

Adapun beberapa macam Hak Asasi Manusia yang dimiliki oleh setiap
individu yaitu; hak asasi melindungi anak dari tindakan kekerasan, hak untuk
memperoleh kehidupan yang baik dan layak, hak untuk hidup sehat dan
kesehatan, hak untuk memperoleh pendidikan, hak atas kebebasan pribadi dalam
menjalankan hidup tanpa adanya tekanan, hak atas rasa aman dalam kehidupan
bermasyarakat, hak untuk tidak diperbudak, dan hak memperoleh keadilan dalam
kehidupan bernegara. Selain itu, Hak Asasi Manusia juga memiliki beberapa
karakteristik bagi setiap individu, antara lain bersifat universal. Martabat manusia
menuntut semua orang untuk dihormati dan diperlakukan secara manusiawi. Nilai
martabat itu berlaku sama bagi setiap orang, tidak dapat dicabut oleh siapa pun,
tidak dapat dibagi, saling bergantung dan berkaitan dengan hak lainnya, tidak
bersifat diskriminatif, dan tanggung jawab negara dalam menghormati,

melindungi, dan memenuhi hak asasi manusia.

Tindakan pelecehan seksual yang marak terjadi terhadap anak di bawah
umur yang telah merusak dan memperlambat proses pertumbuhan serta
perkembangan anak, membutuhkan solusi dari berbagai pihak. Salah satu pihak
yang menjadi dasar utama dalam mengatasi masalah pelecehan seksual terhadap
anak adalah orangtua. Tugas orangtua tidak hanya sebatas pada saat melahirkan
anak, melainkan juga tugas lebih lanjut yaitu merawat serta melindungi harkat dan
martabat anak dari berbagai tindakan negatif yang tidak diinginkan. Selain itu,
orantua juga perlu mendidik seorang anak dengan memberikan pendidikan
seksualitas dalam lingkungan keluarga. Hal ini bertujuan untuk memberikan
pemahaman kepada seorang anak mengenai seksualitas mereka dan juga
mencegah seorang anak agar tidak terjerumus ke dalam tindakan yang tidak

inginkan.

Selain itu, perlu juga bantuan dari pihak-pihak lain yang memiliki
wewenang dan tanggung jawab dalam mengatasi dan menyelesaikan masalah
pelecehan seksual pada anak. Mengingat bahwa masalah pelecehan seksual

bukanlah suatu masalah kecil, melainkan masalah besar yang membutuhkan
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penanganan kolektif. Pihak-pihak yang berwenang dalam hal ini adalah, lembaga
pendidikan yang memiliki peranan yang penting dalam mendidik anak selain
orangtua. Peran lembaga pendidikan dalam hal ini yaitu lebih kepada mengajar
dan memberikan pendidikan tentang seksualitas pada anak melalui para guru. Hal
ini bertujuan untuk mencegah terjadinya tindakan pelecehan seksual pada anak.
Selain itu, Lembaga Perlindungan Anak Indonesia (LPAI) juga memiliki peranan
yang penting terhadap anak. Pembentukan lembaga perlindungan anak bertujuan
untuk memberikan perlindungan hak-hak anak dan berfungsi untuk melakukan
pencegahan, pengembangan, dan penunjang agar proses tumbuh kembang anak
terjamin. Lembaga penegak hukum dalam hal ini bertujuan untuk mencegah
terjadinya pelecehan seksual pada anak dengan cara memberi hukuman pidana
dan hukuman lainnya kepada para pelakunya, agar mereka menyadari dan tidak
melakukan lagi perbuatan tersebut. Komisi Nasional Hak Asasi Manusia
(KOMNAS HAM) melakukan penyelidikan terhadap pelanggaran hak asasi
manusia dengan dikeluarkannya UU No. 26 Tahun 2000 tentang Pengadilan Hak
Asasi Manusia. Selain itu, Komisi Nasional Hak Asasi Manusia juga berperan
untuk melindungi anak dari berbagai tindakan kekerasan berupa pelecehan
seksual.

Adapun tindakan penanganan lebih lanjut terhadap korban pelecehan seksual
yaitu berupa pendampingan. Pendampingan, perlindungan dan pemulihan
merupakan suatu kegiatan yang bertujuan untuk membantu para korban dalam
proses penyelesaian serta konsekuensi yang dialaminya. Pendampingan dalam hal
ini, pendampingan psikologis, dan pendampingan hukum. Perlindungan bertujuan
untuk memberikan rasa aman bagi fisik, psikis, dan sosial para korban pelecehan
seksual. Pemulihan bertujuan untuk melakukan penyembuhan terhadap setiap luka

yang dialami oleh korban pelecehan seksual, baik itu luka psikis maupun fisik.

5.2 Saran

Berhubungan dengan maraknya kasus pelecehan seksual terhadap anak di
bawah umur dewasa ini, maka penulis sendiri memberikan saran kepada lembaga
yang memiliki tanggung jawab dalam mengatasi dan menyelesaikan masalah

tersebut. Adapun beberapa saran yang diberikan sebagai berikut:
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5.2.1 Bagi Orangtua

Orangtua adalah tempat pertama anak untuk memperoleh pendidikan
sebelum melangkah pada tahapan selanjutnya. Tugas orangtua tidak hanya sebatas
pada melahirkan anak, tetapi lebih lanjut mereka harus membimbing dan
memberikan pendidikan terhadap anak. Salah satu kewajiban orangtua terhadap
anaknya adalah memberikan pendidikan seksualitas. Orangtua hendaknya mampu
menjadi informan sekaligus konselor yang baik, yang berbicara secara terbuka
dengan anak seputar masalah-masalah seksualitas. Orangtua harus mengajarkan
seksualitas kepada anak-anak sejak dini sehingga dapat membantu tumbuh
kembang anak terutama perkembangan seksualitas mereka. Pendidikan seksualitas
perlu diadakan dalam keluarga agar anak-anak bisa memahami makna seksualitas
dengan baik, agar anak juga tidak terjerumus dalam tindakan-tindakan negatif
yang tidak diinginkan.

5.2.2 Bagi Lembaga Pendidikan

Tugas lembaga pendidikan adalah mendidik anak-anak menjadi seorang
yang berguna bagi bangsa dan negara serta menjadi seorang yang berkepribadian
baik dalam masyarakat. Lembaga pendidikan sekolah hendaknya menjadi agen
yang mampu mentransfer ilmu pengetahuan, kreativitas dan juga mampu
menanamkan nilai-nilai moral dan norma-norma dalam masyarakat kepada para
murid. Selain itu, sekolah juga harus mengajarkan kepada para murid tentang
seksualitas dengan baik dan jujur sehingga mereka bisa menghayati dan
menggunakan seksualitas mereka dengan penuh tanggung jawab. Dalam
mengajarkan seksualitas tidak hanya sebatas pada aspek biologis semata, tetapi
harus menukik lebih dalam yakni mencakup seluruh aspek seksualitas yang

dimiliki manusia.
5.2.3 Bagi Komnas HAM

Komisi Nasional Hak Asasi Manusia (Komnas HAM) memiliki tanggung
jawab dalam upaya mengatasi kasus pelecehan seksual terhadap anak di bawah
umur. Komnas HAM harus bersikap tegas dalam menuntut hak-hak anak agar

mendapat perlindungan dari tindakan orang-orang tidak adil. Korban pelecehan
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seksual harus mendapatkan jaminan dari pemerintah dan pelaku pelecehan seksual
harus mendapatkan pidana sesuai delik tindakan yang dilakukan. Hal ini mesti
disuarakan oleh Komnas HAM dalam memperjuangkan misi kemanusiaan.
Komnas HAM harus memenuhi hak-hak anak dengan menyuarakan keadilan. Hal
ini dibuat supaya pihak berwajib dapat bertindak secara cepat dan tegas dalam
menangani pelaku pelecehan seksual terhadap anak di bawah umur.

5.2.4 Bagi Pemerintah

Dalam menyingkapi masalah pelecehan seksual yang terjadi terhadap anak
di bawah umur dewasa ini, pemerintah sebaiknya tidak boleh menutup mata
dalam melihat rakyatnya yang ditindas oleh berbagai bentuk ketidakadilan.
Pemerintah sebaiknya dalam kurikulum penididikan nasional yang di dalamnya
harus ada atau mengandung pengetahuan khusus tentang seksualitas manusia.
Pemerintah diharapkan membangun kerjasama yang baik dengan semua sektor
masyarakat untuk mencegah masalah pelecehan seksual yang marak terjadi dalam
masyarakat. Pemerintah juga diharapkan memperkuat komunikasi dan kerja sama
dengan pihak penegak hukum dan semua yang terlibat dalam pelanggaran serta
menjamin agar para korban tidak dihukum dan memfasilitasi pemulihan para

korban.

5.2.5 Bagi Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM)

Secara khusus Lembaga Perlindungan Anak Indonesia. Lembaga
Perlindungan Anak Indonesia merupakan lembaga masyarakat yang bergerak
pada ranah perlindungan anak Indonesia. Lembaga ini beperan untuk melindungi
anak dari berbagai tindakan negatif. Melihat masalah pelecehan seksual yang
marak terjadi dalam kehidupan manusia dewasa ini, dan yang sering menjadi
korban dari tindakan tersebut adalah anak-anak. Maka dari itu, Lembaga
Perlindungan Anak diharapakan untuk lebih ketat lagi dalam memberi
perlindungan terhadap anak dari berbagai tindakan yang tidak adil, sebab anak
adalah generasi penerus cita-cita bangsa yang perlu dijunjung tinggi dalam
berbagai aspek kehidupan.
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